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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Kepada Yth. 

Mahasiswa Semester 3 D-III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Gorontalo 

Di- Tempat 

Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Rina Sulisthia Arbie 

NIM  : P102211015 

Adalah mahasiswa Sekolah Pascasarjana Program Studi Ilmu Kebidanan 

(S2) Universitas Hasanuddin yang sedang melaksanakan penelitian dengan judul 

“Penerapan Refleksi Diri terhadap Keterampilan pijat stimulasi oksitosin pada 

Mahasiswa DIII Kebidanan”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

penerapan refleksi diri dalam proses pembelajaran, membandingkan perbedaan 

hasil Keterampilan pijat stimulasi oksitosin dan mengukur tingkat refleksi diri dalam 

proses pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal diatas, saya berharap pada saudari untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Kerahasiaan atas semua informasi yang 

diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk penelitian dan tidak akan 

menimbulkan akibat apapun bagi responden. Apabila saudari menyetujui, maka 

saya berharap kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang 

akan saya bagikan. Atas perhatian, kerja sama dan kesediannya menjadi 

responden, saya ucapkan terima kasih.  

Hormat Saya 

 

Rina Sulisthia 

Arbie 

 

Lampiran 2 Lembar Persetujuan menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama  : 

NIM  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam penelitian 

yang berjudul “Penerapan Refleksi Diri terhadap Keterampilan pijat stimulasi 

oksitosin pada Mahasiswa DIII Kebidanan”. Saya akan menjawab dengan jujur 

seluruh pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian. 

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan dengan sadar dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Gorontalo,…./…./2023 
Responden 
 

 

___________________ 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

 

Kepada Yth.  

Clinical Instructur 

Di_Tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Rina Sulisthia Arbie 

NIM : P102211015 

Adalah mahasiswa Sekolah Pascasarjana Program Studi Ilmu Kebidanan 

(S2) Universitas Hasanuddin yang sedang melaksanakan penelitian dengan judul: 

“Penerapan Refleksi diri terhadap Keterampilan pijat stimulasi oksitosin 

Mahasiswa DIII Kebidanan”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

penerapan refleksi diri dalam proses pembelajaran, membandingkan perbedaan 

hasil Keterampilan pijat stimulasi oksitosin dan mengukur tingkat refleksi diri dalam 

proses pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal di atas, saya berharap kepada ibu untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Kerahasiaan atas semua informasi yang 

diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk penelitian dan tidak akan 

menimbulkan akibat apapun. Apabila ibu menyetujui, maka saya berharap 

kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang akan saya 

bagikan. Atas perhatian, kerjasama dan kesediaannya menjadi responden, saya 

ucapkan terima kasih. 

Hormat Saya 

Rina Sulisthia Arbie 

Lampiran 4 Lembar Persetujuan menjadi Clinical Instruktur 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI CLINICAL INSTRUCTUR 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini  

Nama   :  

Umur  : 

Alamat  : 

Tempat Tugas : 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi Clinical Instructur dalam penelitian yang 

berjudul “Penerapan Refleksi Diri terhadap Keterampilan pijat stimulasi oksitosin 

Mahasiswa DIII Kebidanan”. 

Demikian surat persetujuan ini saya sampaikan dengan sadar dan tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

Gorontalo, …./…../ 2023 
Responden 

 

 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 5 SOP Pijatan Oksitosin 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PIJATAN OKSITOSIN 
 

 
 

SOP TEKNIK PIJAT OKSITOSIN PADA IBU MENYUSUI 

Pengertian  Pemijatan pada sepanjang tulang belakang 
(vertebrae) sampai tulang costae kelima atau 
keenam  

Tujuan 1. Memberikan rasa nyaman dan rileks 
pada ibu setelah mengalami proses 
persalinan 

2. Menghilangkan stres sehingga dapat 
merangsang pengeluaran hormon 
oksitosin 

3. Membantu pengeluaran ASI 

Indikasi 1. Ibu nifas dan menyusui 
2. Ibu menyusui yang mengalami 

gangguan Produksi ASI 
 

Kontra Indikasi 1. Nyeri pada daerah yang akan 
dimassage 

2. Luka pada daerah yang akan di 
massage 

3. Gangguan atau penyakit kulit 
4. Jangan melakukan pemijatan langsung 

pada daerah tumor 
5. Jangan melakukan massage pada 

daerah yang mengalam lebam 
 

Persiapan Klien 1. Berikan salam, perkenalkan diri anda 
dan identifikasi klien dengan memeriksa 
identitas klien dengan cermat 

2. Jelaskan tentang prosedur tindakan 
yang akan dilakukan, berikan 
kesempatan kepada klien untuk 
bertanya dan jawab seluruh pertanyaan 
klien 

3. Siapkan peralatan yang diperlukan, atur 
ventilasi dan sirkulasi udara yang baik 
dan atur posisi klien sehingga merasa 
aman dan nyaman 

Persiapan Alat 1. Baby oil atau minyak kelapa 
2. Handuk 
3. Kursi tanpa sandaran 
4. Meja / tempat tidur atau bantal 
5. Bh khusus menyusui 
6. Waslap 
7. Air hangat 

Tahap Kerja 1. Beri tahu klien bahwa tindakan akan 
segera dimulai, memberi waktu bagi 
klien untuk mempersiapkan diri 

2. Petugas mencuci tangan 
3. Melepas baju bagian atas klien/ibu 
4. Klien / ibu diminta bersandar ke meja 

atau tempat tidur dengan melipat kedua 



 
 

 
 

tangan untuk sandaran kepala atau 
sambil memeluk bantal 

5. Biarkan payudara menggantung dengan 
melepas BH, letakkan handuk di 
pangkuan klien/ibu 

6. Kemudian cari tulang yang paling 
menonjol pada tengkuk/leher bagian 
belakang (cervical vertebrae 7) 

7. Dari titik tonjolan tulang turun ke bawah 
kurang lebih 2 cm dan ke kiri kanan 
kurang lebih 2 cm 

8. Basahi kedua telapak tangan petugas 
dengan baby oil / minyak kelapa 

9. Lakukan pemijatan dengan ibu jari 
menunjukkan ke depan. Menekan kuat-
kuat kedua sisi tulang belakang 
membentuk gerakan-gerakan melingkar 
kecil-kecil dengan kedua ibu jari 

10. Pijat ke arah bawah pada kedua sisi 
tulang belakang yang berada di costa ke 
5-6 dari leher ke arah tulang belikat 
selama 2-3 menit dengan kedua ibu jari 

11. Melakukan pijatan menggunakan 
punggung tangan membentuk tanda 
love pada punggung ibu,  

12. Membersihkan punggung ibu dengan 
waslap air hangat dan dingin secara 
bergantian agar ibu menjadi rileks dan 
nyaman 

13. Mengenakan BH dan Pakaian atas 
Pasien 

14. Membereskan Alat 
15. Cuci Tangan 

 

Evaluasi 1. Evaluasi hasil yang dicapai 
2. Beri reinfrcement positif pada ibu 

menyusui 
3. Kontrak pertemuan selanjutnya 
4. Mengakhiri pertemuan dengan baik 

Dokumentasi 1. Catat kegiatan yang telah dilakukan 
dalam catatan pelaksanaan 

2. Dokumentasi evaluasi tindakan 
3. Respon klien selama tindakan 
4. Nama jelas dan paraf 

Hal-Hal Yang 
perlu diperhatikan 

1. Kenyamanan dan kekuatan kondisi fisik 
klien harus selalu dikaji untuk 
mengetahui keadaan klien selama 
prosedur 

2. Istirahatkan klien terlebih dahulu setelah 
dilakukan pijat oksitosin selama kurang 
lebih 1-2 menit 

3. Perhatikan kontraindikasi dilakukannya 
tindakan 

 

Diadopsi dari :  

1. Rahayu, S. et al. (2022) ‘Teknik Massage Effleurage & Pijat 
Oksitosin’. Yogyakarta: Deepublish, pp. 57–63 

2. Rahayuningsih, T. (2020) Perawatan Payudara & Pijat 
Oksitosin. Pertama. Edited by D. Dermawan. Yogyakarta: 
Gosyen Publishing. 



 
 

 
 

Lampiran 6 Cheklist Pijatan Oksitosin 

CHEKLIST  
PIJATAN OKSITOSIN 

 
Nama  : 

Umur  : 

NIM  : 

Hari/Tanggal : 

Beri tanda cek (√) pada kolom : 
 
0 : Tidak dilakukan 

1 : Sebagian Kecil Dilakukan 

2 : mendekati Sempurna 

3 : Dilakukan dengan sempurna 

NO Kegiatan NILAI 

0 1 2 3 

A. Fase Orientasi     

 1. Mengucapkan salam     

 2. Memperkenalkan Diri     

 3. Menjelaskan tujuan     

 4. Menjelaskan langkah prosedur     

 5. Menanyakan kesiapan pasien     

B. Fase kerja     

 1. Beri tahu klien bahwa tindakan 
akan segera dimulai, memberi 

    

waktu bagi klien untuk 
mempersiapkan diri 

 2. Petugas mencuci tangan     

 3. Melepas baju bagian atas 
klien/ibu 

    

 4. Klien / ibu diminta bersandar ke 
meja atau tempat tidur dengan 
melipat kedua tangan untuk 
sandaran kepala atu sambil 
memeluk bantal 

    

 5. Biarkan payudara menggantung 
dengan melepas BH, letakkan 
handuk di pangkuan ibu/klien 

    

 6. Kemudian cari tulang yang 
paling menonjol pada 
tengkuk/leher bagian belakang 
(cervical vertebrae 7) 

    

 7. Dari titik tonjolan tulang turun ke 
bawah kurang lebih 2 cm dan ke 
kiri kanan kurang lebih 2 cm 

    

 8. Basahi kedua telapak tangan 
petugas dengan baby oil / 
minyak kelapa 

    

 9. Lakukan pemijatan dengan 
kepalan tangan dengan ibu jari 
menunjukkan ke depan. 
Menekan kuat-kuat kedua sisi 
tulang belakang membentuk 
gerakan-gerakan melingkar 
kecil-kecil dengan kedua ibu jari 

    



 
 

 
 

 10. Pijat ke arah bawah pada kedua 
sisi tulang belakang yang 
berada di costa ke 5-6 dari leher 
ke arah tulang belikat selama 2-
3 menit dengan kedua ibu jari 

    

 11. Melakukan pijatan 
menggunakan punggung tangan 
membentuk tanda love pada 
punggung ibu 

    

 12. Membersihkan punggung ibu 
dengan waslap air hangat dan 
dingin secara bergantian agar 
ibu menjadi rileks dan nyaman 
 

    

 13. Mengenakan BH dan Pakaian 
Atas Pasien 

    

 14. Membereskan Alat     

 15. Cuci Tangan     

C. Fase Terminasi     

 1. Melakukan Evaluasi     

 2. Menyampaikan Rencana Tindak 
Lanjut 

    

 3. Berpamitan     

D. Penampilan Selama Tindakan     

 1. Ketenangan     

 2. Melakukan Komunikasi 
Terapeutik 

    

 3. Menjaga Keamanan Pasien     

 

Score Nilai : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

78
x 100% 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 7 SOP Jurnal Reflektif 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 (JURNAL REFLEKTIF) 
 

Pengertian Jurnal Reflektfif adalah kumpulan catatan 
perenungan dan analisis tentang aktivitas 
serta rencana tindak lanjut untuk hal-hal 
yang ditemukan dalam perenungan tersebut 

Tujuan 1. Penulisan Jurnal Reflektif dapat 
digunakan sebagai alat untuk 
mengevaluasi bahwa pembelajaran klinis 
benar-benar terjadi dan tantangan apa 
yang dialami siswa yang dapat 
mempengaruhi Pembelajaran. 

2. Untuk mengembangkan refleksi kritis 
siswa terhadap pengalaman belajar dan 
keterampilan belajar mandiri 

Referensi 1. Mahlanze, H. T. and Sibiya, M. N. (2017) 
‘Perceptions of student nurses on the 
writing of reflective journals as a means 
for personal, professional and clinical 
learning development’, Health SA 
Gesondheid, 22, pp. 79–86. doi: 

10.1016/j.hsag.2016.05.005. 
2. Kim, A. K. J. (2013) ‘Reflective journal 

assessment: The application of good 
feedback practice to facilitating self-
directed learning’, Journal of Hospitality, 
Leisure, Sport and Tourism Education, 

13, pp. 255–259. doi: 
10.1016/j.jhlste.2012.04.004. 

3. Gibbs, G. (1998) Learning by doing a 
guide to teaching and learning methods., 
Further Education Unit at Oxford 
Polytechnic. Available at: 
https://www.ed.ac.uk/reflection/reflectors-
toolkit/reflecting-on-experience/gibbs-
reflective-cycle 

Prosedur/ 
Langkah-langkah 

Mahasiswa menuliskan pengalaman dalam 
melakukan keterampilan dengan cara 
1. Mendeskripsikan tentang proses 

pembelajaran atau keterampilan yang 
dilakukan 

2. Mengungkapkan perasaan dan pikiran 
tentang pengalaman 

3. Mengevaluasi pengalaman dengan 
mempertimbangkan aspek positif dan 
negatif 

4. Melakukan analisis untuk memahami 
situasi 

5. Memberikan kesimpulan tentang apa 
yang telah dipelajari  

6. Rencana tindakan apabila kejadian 
yang sama terulang lagi. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Kuesioner Skala Pembelajaran melalui Refleksi 

KUESIONER TINGKAT REFLEKSI DIRI PADA PROSES 
PEMBELAJARAN 

 

Nama  : 

Umur  : 

Nim  : 

Hari/Tanggal : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan apa yang 

telah anda pelajari. Berilah tanda (√) pada kolom angka yang lebih 

dekat dengan apa yang paling sering anda lakukan. 

Keterangan : 

Sejauh mana saya lakukan  

1 = Tidak pernah 

7 = Selalu 

No Pernyataan Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Telah merencanakan 
tugas pembelajaran 
dengan seksama pada 
kegiatan praktikum 

       

2 Berdiskusi dengan rekan-
rekan tentang 

       

pembelajaran dan metode 
belajar 

3 Meninjau kembali 
keterampilan yang telah 
dipelajari pada setiap 
semester 

       

4 Berpikir tentang apa yang 
telah saya ketahui dan apa 
yang masih saya perlu 
ketahui tentang topik yang 
akan dilakukan 

       

5 Menyadari apa yang saya 
pelajari dan untuk apa 
saya mempelajarinya 

       

6 Mencari Keterkaitan 
antara teori dan praktik 

       

7 Menghubungkan apa yang 
saya pelajari dengan 
pengalaman saya 

       

8 Menyesuaikan diri dengan 
perbedaan di setiap 
keterampilan 

       

9 Merangkum apa yang 
saya pelajari setiap hari 
dalam studi saya 

       

10 Menyalurkan kemampuan 
refleksi saya untuk 
merenung selama 
pengalaman belajar 

       



 
 

 
 

11 Saya bekerja keras untuk 
menghilangkan perasaan 
buruk atau masalah yang 
berkaitan dengan studi 

       

12 Menilai sendiri kinerja 
saya sebagai pelajar 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Kuesioner Evaluasi Dosen Melakukan Bimbingan 
Praktikum 

Kuesioner Dosen dalam memberikan bimbingan Praktikum 
Pijat Oksitosin 

 
Nama  :  

Umur  : 

Nim  : 

Hari/Tanggal : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan apa yang telah 

anda pelajari. Berilah tanda (√) pada kolom. 

Keterangan: 

ST : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

NO Pernyataan SS S TS 

1 Sebelum memulai proses pembelajaran praktikum pijat 
oksitosin, dosen membagikan penuntun belajar pijat 
oksitosin 

   

2 Dosen menjelaskan tujuan dilakukan praktikum pijat 
oksitosin 

   

3 Dosen menggunakan media pembelajaran (Alat peraga) 
sesuai dengan kebutuhan materi praktikum 

   

4 Dosen mendemonstrasikan Keterampilan pijat stimulasi 
oksitosin 

   

5 Dosen memberi kesempatan untuk bertanya  pada 
Keterampilan pijat stimulasi oksitosin yang telah 
didemonstrasikan 

   

6 Dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk melakukan praktikum pijat oksitosin secara 
mandiri 

   



 
 

 
 

7 Dosen selalu mendampingi mahasiswa pada saat 
praktikum secara mandiri berlangusng 

   

8 Dosen memberikan umpan balik/feed back kepada 

mahasiswa terkait dengan praktikum pijat oksitosin yang 
telah dilakukan 

   

9 Dosen membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan 
pada saat melakukan bimbingan praktikum pijat 
oksitosin 

   

10 Dosen menciptakan suasana yang bersahabat ketika 
melakukan praktikum sehingga mahasiswa meniikmati 
proses pembelajaran praktikum 

   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 10 Kuesioner Metode Pembelajaran 
Kuesioner Persepsi mahasiswa tentang Metode Demonstrasi  

 
 
Nama  :  

Umur  : 

Nim  : 

Hari/Tanggal : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut berdasarkan apa yang telah 

anda pelajari. Berilah tanda (√) pada kolom. 

Keterangan: 

ST : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 

S : Setuju 

NO Pernyataan SS S TS 

1 Demonstrasi yang diberikan dosen membantu 
anda memahami langkah-langkah praktik 

   

2 Demonstrasi memberikan contoh yang jelas 
tentang bagaimana keterampilan praktik harus 
dilakukan 

   

3 Anda merasa yakin dalam melaksanakan 
keterampilan praktik setelah melihat demonstrasi 

   

4 Demonstrasi memberikan kesempatan bagi anda 
untuk mengamati dan mempraktikan 
keterampilan yang dilakukan   

   

5 Anda merasa metode demonstrasi membantu 
dalam memahami keterampilan yang diajarkan 

   

6 Demonstrasi memberikan contoh yang realistis 
tentang situasi yang mungkin dihadapi dalam 
praktik 

   

7 Metode demonstrasi membantu menghubungkan 
teori dengan praktik secara lebih baik  

   



 
 

 
 

8 Demonstrasi memberikan pemahaman yang 
lebih baik dari pada hanya menggunakan 
penjelasan lisan/teori 

   

9 Metode demonstrasi membantu anda dalam 
mengembangkan keterampilan praktik yang 
diperlukan 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 11. Rekomendasi Etik Penelitian 

 



 
 

 
 

Lampiran 12.  Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13. Surat Rekomendasi Penelitian 

 

Lampiran 14. SK Pembimbing 

 



 
 

 
 

Lampiran 15. SK Penguji 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16. MASTER TABEL 

 

 

no 
Inisial 

Responden 
Kelas umur IPK Pretest Kode Posttest1 Kode Posttest2 Kode Dosen kode 

Metode 
Pembelajaran 

kode Refleksi Diri kode 

1 NMB A 20 4 70 2 81 1 95 1 70 2 78 2 88 1 

2 S C 20 3.83 58 2 81 1 83 1 100 1 78 2 80 2 

3 FM B 20 3.83 68 2 81 1 81 1 70 2 81 1 73 2 

4 NA C 20 3.83 69 2 81 1 81 1 67 2 67 2 73 2 

5 ESIR C 21 3.83 68 2 81 1 81 1 83 1 70 2 80 2 

6 AH A 20 3.74 70 2 85 1 86 1 93 1 78 2 89 1 

7 CM C 20 3.38 50 2 81 1 81 1 87 1 100 1 81 1 

8 CAD B 20 3.67 52 2 83 1 81 1 100 1 100 1 77 2 

9 CWR B 20 3.59 55 2 77 2 81 1 100 1 85 1 82 1 

10 MP C 20 3.49 62 2 73 2 81 1 93 1 67 2 76 2 

11 FFL B 20 3.74 68 2 83 1 83 1 67 2 81 1 86 1 

12 HPHH B 20 3.32 63 2 77 2 81 1 67 2 67 2 82 1 

13 FCU A 19 3.72 39 2 83 1 83 1 67 2 74 2 86 1 

14 AD C 21 3.65 40 2 81 1 81 1 67 2 81 1 81 1 

15 SB B 21 3.69 42 2 70 2 81 1 70 2 67 2 80 2 

16 ANT C 19 3.66 47 2 70 2 83 1 87 1 78 2 86 1 



 
 

 
 

17 FH B 20 3.64 50 2 81 1 81 1 100 1 100 1 82 1 

18 WDPS C 20 3.7 50 2 78 2 85 1 97 1 81 1 88 1 

19 EPT A 21 3.67 53 2 83 1 81 1 83 1 67 2 79 2 

20 WAP C 22 3.6 54 2 81 1 83 1 70 2 96 1 77 2 

21 SISS A 21 3.7 70 2 90 1 90 1 100 1 67 2 83 1 

22 SNM C 20 3.78 68 2 81 1 89 1 70 2 78 2 82 1 

23 FSP B 21 3.49 43 2 77 2 81 1 100 1 100 1 79 2 

24 DF C 20 3.6 55 2 81 1 90 1 100 1 85 1 86 1 

25 AK A 21 3.6 65 2 82 1 90 1 67 2 89 1 86 1 

26 FA C 20 3.5 58 2 70 2 81 1 67 2 96 1 75 2 

27 F A 20 3.83 68 2 81 1 89 1 100 1 70 2 88 1 

28 SZH A 20 3.76 69 2 81 1 81 1 67 2 67 2 81 1 

29 NAH A 20 3.77 69 2 70 2 89 1 90 1 100 1 86 1 

30 NFRD A 20 3.74 46 2 76 2 81 1 100 1 100 1 79 2 

31 ADPI A 21 3.69 49 2 83 1 81 1 93 1 78 2 81 1 

32 AD A 20 3.52 68 2 81 1 90 1 93 1 67 2 88 1 

1 SB B 20 3.78 68 2 81 1 98 1 67 2 78 2 92 1 

2 MA B 21 3.53 68 2 82 1 100 1 67 2 100 1 95 1 

3 RH B 20 3.56 67 2 81 1 88 1 100 1 85 1 87 1 

4 RRA B 20 3.70 66 2 85 1 85 1 67 2 78 2 83 1 

5 SIT C 20 3.66 65 2 85 1 98 1 67 2 81 1 86 1 

6 OL C 20 3.6 60 2 83 1 89 1 67 2 93 1 85 1 



 
 

 
 

7 SMO C 21 3.73 57 2 85 1 88 1 100 1 78 2 83 1 

8 NLS B 21 3.72 40 2 78 2 81 1 100 1 93 1 80 2 

9 RT A 20 3.74 45 2 76 2 82 1 93 1 100 1 76 2 

10 JP A 20 3.55 46 2 81 1 93 1 100 1 78 2 90 1 

11 FSP B 20 3.58 75 2 82 1 95 1 67 2 93 1 87 1 

12 AS A 20 3.55 52 2 81 1 88 1 90 1 100 1 81 1 

13 JA C 19 3.66 45 2 83 1 100 1 100 1 74 2 90 1 

14 FB B 20 3.49 68 2 89 1 95 1 100 1 78 2 76 2 

15 DAT A 20 3.76 50 2 81 1 87 1 100 1 89 1 80 2 

16 RO B 21 3.74 65 2 82 1 96 1 87 1 78 2 86 1 

17 MG C 20 3.83 60 2 89 1 99 1 100 1 100 1 87 1 

18 YA A 20 3.76 55 2 81 1 89 1 93 1 78 2 77 2 

19 SYSL C 21 3.51 55 2 81 1 98 1 100 1 81 1 92 1 

20 NPPT A 21 3.58 50 2 81 1 97 1 67 2 78 2 96 1 

21 MH B 21 3.67 36 2 80 2 82 1 100 1 67 2 89 1 

22 AP A 21 3.91 72 2 85 1 100 1 100 1 93 1 92 1 

23 YA B 20 3.68 45 2 81 1 89 1 100 1 100 1 81 1 

24 NEY B 20 3.73 50 2 81 1 92 1 67 2 78 2 88 1 

25 NA B 20 3.53 68 2 81 1 93 1 93 1 93 1 85 1 

26 DTRM B 19 3.64 68 2 81 1 96 1 100 1 100 1 88 1 

27 DS B 21 3.74 70 2 90 1 99 1 100 1 74 2 87 1 

28 NA B 20 3.61 58 2 81 1 95 1 100 1 78 2 81 1 



 
 

 
 

29 NB C 21 3.57 42 2 81 1 89 1 87 1 89 1 77 2 

30 LB B 20 3.54 39 2 80 2 88 1 100 1 78 2 79 2 

31 FH A 20 3.91 70 2 81 1 95 1 93 1 100 1 90 1 

32 MUD A 20 3.59 63 2 82 1 97 1 100 1 85 1 95 1 

                                  

    Kode :                             

    
Keterampilan : 1 = Terampil, 2 = Tidak Terampil 

    
Dosen : 1= Baik, 2= Cukup, 3= Kurang 

    
Metode Pembelajaran : 1= Baik, 2= Cukup, 3 = Kurang 

    
Refleksi Diri : 1 = Baik, 2=Cukup, 3=Kurang 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 17. HASIL SPSS 

Hasil SPSS : Karakteristik Responden menurut Umur dan IPK 

Crosstab 

 

Kelompok 

Total JR JR + Video 

NILAI IPK Baik Count 5 1 6 

Expected Count 3.0 3.0 6.0 

% within NILAI IPK 83.3% 16.7% 100.0% 

Baik sekali Count 27 31 58 

Expected Count 29.0 29.0 58.0 

% within NILAI IPK 46.6% 53.4% 100.0% 

Total Count 32 32 64 

Expected Count 32.0 32.0 64.0 

% within NILAI IPK 50.0% 50.0% 100.0% 

 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.943a 1 .086   

Continuity Correctionb 1.655 1 .198   

Likelihood Ratio 3.187 1 .074   

Fisher's Exact Test    .196 .098 

Linear-by-Linear Association 2.897 1 .089   

N of Valid Cases 64     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.00. 



 
 

 
 

 

Crosstab 

 

Kelompok 

Total JR JR + Video 

Umur Responden 19 tahun Count 2 2 4 

Expected Count 2.0 2.0 4.0 

% within Umur Responden 50.0% 50.0% 100.0% 

20 tahun Count 21 20 41 

Expected Count 20.5 20.5 41.0 

% within Umur Responden 51.2% 48.8% 100.0% 

21 tahun Count 9 10 19 

Expected Count 9.5 9.5 19.0 

% within Umur Responden 47.4% 52.6% 100.0% 

Total Count 32 32 64 

Expected Count 32.0 32.0 64.0 

% within Umur Responden 50.0% 50.0% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .077a 2 .962 

Likelihood Ratio .077 2 .962 

Linear-by-Linear Association .051 1 .822 

N of Valid Cases 64   



 
 

 
 

 

   
 

Crosstab 

 

Kelompok 

Total JR JR + Video 

Refleksi Pembelajaran Baik Count 22 26 48 

Expected Count 24.0 24.0 48.0 

% within Refleksi 

Pembelajaran 

45.8% 54.2% 100.0% 

Cukup Count 10 6 16 

Expected Count 8.0 8.0 16.0 

% within Refleksi 

Pembelajaran 

62.5% 37.5% 100.0% 

Total Count 32 32 64 

Expected Count 32.0 32.0 64.0 

% within Refleksi 

Pembelajaran 

50.0% 50.0% 100.0% 

 

  



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.333a 1 .248   

Continuity Correctionb .750 1 .386   

Likelihood Ratio 1.344 1 .246   

Fisher's Exact Test    .387 .194 

Linear-by-Linear Association 1.313 1 .252   

N of Valid Cases 64     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Distribusi Frekuensi Keterampilan pada kelompok JR 

Cochran Test 

 

Frequencies 

 

Value 

Terampil Tidak Terampil 

Pretest Ket 0 32 

Postest_pertama 22 10 

Posttest Kedua 32 0 

 
 

Test Statistics 

N 32 

Cochran's Q 50.250a 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. 2 is treated as a success. 



 
 

 
 

Distribusi Frekuensi Keterampilan pada Kelompok JR dan Video 

Cochran Test 

 

 

 

Frequencies 

 

Value 

1 2 

Pretest Ket 0 32 

Postest_pertama 28 4 

Posttest Kedua 32 0 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics 

N 32 

Cochran's Q 57.000a 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. 2 is treated as a success. 



 
 

 
 

Distribusi Frekuensi Keterampilan 

Kelompok JR_tanpa bantuan video recorder 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak terampil 32 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

 
 

Kelompok JR_Dengan Bantuan Video Recorder 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak terampil 32 100.0 100.0 100.0 

 
 

Posttest Pertama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid terampil 28 87.5 87.5 87.5 

tidak terampil 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Posttest kedua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid terampil 32 100.0 100.0 100.0 

 

  

Posttest Pertama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terampil 22 68.8 68.8 68.8 

Tidak Terampil 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

Posttest kedua 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid terampil 32 100.0 100.0 100.0 



 
 

 
 

Uji Normalitas Pada Kedua Kelompok 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kelompok Penilaian Statistic Sig. Keterangan 

Jurnal Reflektif 

Pre test 0.897 0.004 Tidak 
Normal 

Post test I 0.956 0.007 Tidak 
Normal 

Post Test II 0.757 0.000 Tidak 
normal 

Video recorder 
dan Jurnal 
Reflektif 

Pre test 0.940 0.076 Normal 

Post Test I 0.715 0.000 Tidak 
Normal 

Post Test II 0.913 0.014 Tidak 
normal 



 
 

 
 

Uji Perbedaan Keterampilan Pijat Stimulasi Oksitosin sebelum dan 

sesudah intervensi 

Kelompok_JR Tanpa Video Recorder 

 

Ranks 

 Mean Rank 

Pretest Keterampilan 1.00 

Posttest 1 Ket 2.36 

Posttest 2 Ket 2.64 

 
 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Kelompok_JR dengan Video Recorder 

 

Ranks 

 Mean Rank 

Pretest Keterampilan 1.00 

Posttest 1 Ket 2.02 

Posttest 2 Ket 2.98 

 

 

 

 
 

 
 

 
  

Test Statisticsa 

N 32 

Chi-Square 50.448 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 

Test Statisticsa 

N 32 

Chi-Square 63.512 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Friedman Test 



 
 

 
 

Perbedaan Antar Pengukuran diantara kedua kelompok sebelum 

dan sesudah Intervensi 

 

Test Statisticsa 

 

Keterampilan 

Pretest 

Keterampilan 

Post 1 

Keterampilan 

Post 2 

Mann-Whitney U 459.500 365.500 131.000 

Wilcoxon W 987.500 893.500 659.000 

Z -.707 -2.068 -5.181 

Asymp. Sig. (2-tailed) .479 .039 .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 
 

 
Hubungan Dosen Terhadap Keterampilan Pijat stimulasi oksitosin 

 

Test Statisticsa 

 Posttest 2 Ket 

Mann-Whitney U 428.000 

Wilcoxon W 659.000 

Z -.340 

Asymp. Sig. (2-tailed) .734 

a. Grouping Variable: Dospem 

 

Hubungan Metode Pembelajaran dengan keterampilan pijat 

stimulasi oksitosin 

Test Statisticsa 

 Posttest 2 Ket 

Mann-Whitney U 510.000 

Wilcoxon W 1071.000 

Z -.020 

Asymp. Sig. (2-tailed) .984 

a. Grouping Variable: Metpemb 

Hubungan Tingkat refleksi dengan keterampilan 

Ranks 

 Refleksi 

Pembelajaran N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest 2 Ket Baik 48 37.17 1784.00 

Cukup 16 18.50 296.00 

Total 64   

Test Statisticsa 

 Posttest 2 Ket 

Mann-Whitney U 160.000 

Wilcoxon W 296.000 

Z -3.518 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

 
Hasil Validasi Kuesioner  



 
 

 
 

 
 
 
 
 

Variabel 
Metode 

pembelajaran 

Butir Item Total 
corelation/rhitung 

rtabel Ket 

1 0.516 0.444 Valid 

2 0.555 0.444 Valid 

3 0.599 0.444 Valid 

4 0.449 0.444 Valid 

5 0.591 0.444 Valid 

6 0.471 0.444 Valid 

7 0.609 0.444 Valid 

8 0.528 0.444 Valid 

9 0.651 0.444 Valid 

 
 
 
 
 

Variabel 
Dosen 

Butir Item Total 
corelation/rhitung 

rtabel Ket 

1 0.617 0.444 Valid 

2 0.695 0.444 Valid 

3 0.493 0.444 Valid 

4 0.455 0.444 Valid 

5 0.678 0.444 Valid 

6 0.502 0.444 Valid 

7 0.489 0.444 Valid 

8 0.523 0.444 Valid 

9 0.517 0.444 Valid 

10 0.695 0.444 Valid 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.762 10 

 

 
 
 
 

Variabel 
Refleksi diri 

Butir Item Total 
corelation/rhitung 

rtabel Ket 

1 0.750 0.444 Valid 

2 0.698 0.444 Valid 

3 0.637 0.444 Valid 

4 0.804 0.444 Valid 

5 0.627 0.444 Valid 

6 0.571 0.444 Valid 

7 0.627 0.444 Valid 

8 0.750 0.444 Valid 

9 0.698 0.444 Valid 

10 0.637 0.444 Valid 

11 0.804 0.444 Valid 

12 0.627 0.444 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.925 12 

 



 
 

 
 

 
Lampiran 18. Dokumentasi 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 


